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Abstract. This study aims to improve the ability of PGSD UPP Bone students in the basic 

science basic 2 course using process skill approach. The benefits of the research are: (1) 

Expected Lecturer has knowledge of the theory of process skill approach which is one of 

the forms of learning innovation in elementary school. (2) it is expected that the lecturer 

in the course has a learning theory that can be used as a reference to improve the science 

learning outcomes. The population of the study was UPP PGSD Bone class 25.C was 19 

students. Technique of collecting data of this research is by test, direct interview, 

observation and field note. Data analysis using descriptive statistical techniques to 

describe student learning outcomes. The results of the study are as follows; (2) Lecturer 

still have to maximize in designing lesson plan by using process skill approach, (3) 

Lecturer must improve competence in using a process skill approach. The improvement of 

students ability by using approach of process skill because student at the time learn more 

active in implementation of learning process. 
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Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa PGSD 

UPP Bone pada mata kuliah konsep dasar IPA 2 dengan menggunakan pendekatan 

keterampilan proses. Manfaat penelitian adalah: (1) diharapkan Dosen memiliki 

pengetahuan tentang teori pendekatan keterampilan proses yang merupakan salah satu 

bentuk inovasi pembelajaran di SD. (2) diharapkan dosen pengampuh mata kuliah 

memiliki teori pembelajaran yang dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan hasil 

belajar IPA. Populasi penelitian adalah mahasiswa UPP PGSD Bone kelas 25.C 

berjumlah 19 orang. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dengan tes, 

wawancara langsung, pengamatan dan catatan lapangan. Analisis data menggunakan 

teknik statistik deskriptif untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa. Hasil penelitian 

adalah sebagai berikut; (1) dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses pada 

mahasiswa kelas 25.C dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa pada mata kuliah 

konsep dasar IPA 2, (2) Dosen masih harus maksimal dalam merancang rencana 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses, (3) Dosen harus 

meningkatkan kompetensi dalam menggunakan pendekatan keterampilan proses. Adanya 

peningkatan kemampuan mahasiswa dengan menggunakan pendekatan keterampilan 

proses karena mahasiswa pada saat belajar lebih aktif dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran.  

 

Kata Kunci: Kemampuan Mahasiswa; Pendekatan Keterampilan Proses. 
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PENDAHULUAN  
 

Sains merupakan ilmu yang membahas tentang 

gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis 

yang didasari oleh fakta yang empiral pada hasil 

percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh 

manusia. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Powder (dalam Wina Putra, 1992: 122) 

bahwa Sains merupakan ilmu yang berhubugan 

dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang 

sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku 

umum yang berupa kumpulan dari hasil 

observasi dan eksperimen serta data yang lebih 

nyata yang dihasilkan dari hasil ekperimen 

secara mendalam dan teliti. 

 

Berdasarkan hal di atas, yang terpenting dalam 

pembelajaran Sains di SD adalah bagaimana 

menggali berbagai pengetahuan baru pada diri 

anak didik terutama dalam mengembangkan 

kognitif, afektif, psikomotor dan kreatifitas. Hal 

ini sejalan dengan Abruscato (1992) yang 

mengungkapkan bahwa pembelajaran Sains di 

SD mengembangkan, 1) kognitif siswa, 2) 

mengembangkan afektif sisiwa, 3) 

mengembangkan psikomotorik siswa, 4) 

mengembangkan kreatifitas siswa, 5) melatih 

siswa untuk berpikir kritis. 

 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Sains Sekolah Dasar maupun dalam kurikulum 

2013, ada beberapa kajian materi yang harus 

dikuasai siswa sekolah dasar. Salah satu 

mengembangkan keterampilan Sains bagi siswa 

yang diperlukan kemampuan aktivitas 

pembelajaran dalam bentuk keterampilan proses 

sains, diantaranya adalah mengamati, 

mengklasifikasi, memprediksi, dan 

mengkomunikasikan. 

 

Sains diyakini sebagai pelajaran yang penting 

dan sesuai dengan karakteristik siswa SD, karena 

Sains dapat mengungkap pengetahuan alam 

semesta yang berkaitan dengan lingkungan 

sekitarnya. Sejalan dengan Samatowa (2006: 78) 

mengemukakan bahwa dengan belajar Sains, 

dapat meningkatkan kemampuan siswa kearah 

sikap dan kemampuan yang baik dan berguna 

bagi lingkungan. 

 

Hasil pemaparan di atas, memberikan gambaran 

bahwa mahasiswa PGSD yang merupakan calon 

guru SD harus memiliki kemampuan dalam 

mengajarkan materi IPA SD. Sesuai dengan 

kurikulum PGSD UNM yang berbasis KKNI 

(Kerangka Kulifikasi Nasional Indonesia) di 

dalamnya ada beberapa mata kuliah berbasis 

mata pelajaran yang wajib dikuasai oleh 

mahasiswa PGSD.  

 

Salah satu mata kuliah yang terkait dengan lmu 

pengetahuan alam di SD adalam mata kuliah 

Konsep Dasar IPA II, dimana mata kuliah ini 

mengkaji dasar-dasar keilmuan IPA. Pada mata 

kuliah ini mahasiswa berikan materi terkait 

dengan tumbuhan, hewan, makanan dan 

lingkungan. Dalam proses pembelajaran di kelas 

mahasiswa dibekali materi baik dalam bentuk 

teori maupun dalam bentuk praktikum di 

laboratorium IPA.  

 

Proses pencapaian tujuan mata kuliah konsep 

dasar IPA II mahasiswa diberikan materi secara 

mendalam terkait dengan konsep-konsep dasar 

IPA. Untuk mencapai hal tersebut mahasiswa 

dibekali kemampuan melakukan percobaan-

percobaan secara sederhana terkait dengan 

materi setiap sub bahasan yang diberikan. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti kemampuan mahasiswa dalam 

mengikuti materi perkuliahan mata kuliah 

Konsep Dasar IPA II masih kurang dan tidak 

merata. Hal tersebut terjadi karena kondisi dan 

latar belakang setiap mahasiswa yang berbeda 

dari sisi penjurusan pada saat di SMA maupun 

konsep awal yang dimiliki mahasiswa tentang 

materi IPA. 

 

Hakikat Pendekatan Keterampilan Proses 

dalam pembelajaran Sains 

 

Penyelenggara kegiatan pengajaran di sekolah 

secara operasional adalah membelajarkan siswa 

agar mampu memproses dan memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap bagi diri 

siswa. Untuk mampu memproses, membentuk 

sikap, dan memiliki keterampilan bagi siswa 

diperlukan suatu pendekatan yang berorientasi 

keterampilan. Salah satu pendekatan yang sesuai 

adalah pendekatan proses. Hal ini seperti yang 

diungkapkan berikut : 

 

Pendekatan keterampilan proses adalah cara 

memandang anak didik sebagai manusia 

seutuhnya. Cara memendang ini diterjemahkan 

dalam kegiatan mengajar yang sekaligus 

memperhatikan pengembangan dan 
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pengetahuan , nilai dan sikap serta keterampilan 

(Purba dan Wartono, 1991: 10). 

 

Berdasarkan ungkapan di atas, maka dapat 

dikatakan bahwa pendekatan keterampilan proses 

sangat diperlukan dalam pembelajaran Sains 

karena dapat memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menggali potensi yang dimilikinya 

dengan cara melibatkan siswa secara langsung 

dalam proses belajar mengajar. Selain itu 

menggunakan pendekatan keterampilan proses 

dapat menjadi roda penggerak untuk menggiring 

siswa menemukan, pengembangan fakta konsep, 

dan nilai yang diperlukan dalam kehidupannya. 

 

Dengan menggunakan keterampilan proses dapat 

dijadikan sebagai wahana penemuan (inquiri) 

dalam mengembangkan berbagai konsep. 

Konsep-konsep yang telah dikembangkan siswa 

berperan pula sebagai penunjang perkembangan 

keterampilan mereka.Dalam proses pembelajaran 

dengan pendekatan keterampilan proses 

diharapkan terjadi interakasi antara keterampilan 

dan konsep sekaligus di dalam interakasi itu 

berkembang pula sikap dan nilai dalam diri 

siswa.Misalnya sikap teliti, kreatif, tekun kerja 

sama, tanggang rasa, kritis, objektif, bertanggung 

jawab, jujur dan disiplin. Sementara nilai/ sikap 

yang terbentuk diantaranya, kejujuran, rasa ingin 

tahu, obyektif dan disiplin. Semua sikap dan nilai 

semacam ini tercermin dalam nilai pendekatan 

keterampilan proses, dimana unsur keterampilan 

proses, konsep, sikap dan nilai saling berinteraksi 

dan saling berpengaruh dalam proses 

pembelajaran sehingga memberikan nilai tambah 

bagi siswa. 

 

Keterampilan proses yang perlu dilatihkan 

kepada siswa dan pembelajaran Sains adalah 

keterampilan yang mampu membentuk sikap 

ilmiah kepada anak. Dimyati (Hafid,1996: 13) 

menyatakan bahwa: Keterampilan proses terdiri 

dari tujuh keterampilan yaitu, (1) mengamati (2) 

menggolongkan (mengklasifikasi), (3) 

menginterfensi (menafsirkan), (4) meramalkan, 

(5) menerapkan, (6) merencanakan, dan (7) 

mengkomunikasikan. 

 

Ketujuh keterampilan tersebut dijelaskan sebagai 

berikut: Keterampilan mengamati adalah 

ketarampilan menggumpulkan data atau 

informasi melalui penerapan dengan indera. Hal-

hal yang termasuk dalam keterampilan 

mengamati adalah : (a) menggunakan sebanyak 

mungkin indera, (b) mengumpulkan fakta yang 

relevan dan memadai, (c) mencari perbedaan dan 

persamaan, dan (d) membandingkan dan 

menggolongkan. 

 

Keterampilan menggolongkan adalah 

keterampilan menggolongkan benda-benda, 

kenyataan, konsep dan nilai, tujuan atau 

keterampilan tertentu, untuk membuat 

penggolongan perlu ditinjau persamaan dan 

perbedaannya agar menjadi dasar dalam 

menggolongkan. 

 

Keterampilan menafsirkan atau menginterfrestasi 

adalah keterampilan menginterfensi sesuatu 

berupa benda, kenyataan peristiwa, konsep yang 

telah dideteksi melalui pengamatan. Hal-hal yang 

termasuk keterampilan menafsirkan adalah 

mencatat, setiap hasil pengamatan secara 

terpisah, menghubungkan hasil pengamatan, 

menemukan pola, mengumpulkan. 

 

Keterampilan meramal adalah mengantisipasi 

atau menyimpulkan sesuatu hal yang akan terjadi 

pada waktu yang akan terjadi pada waktu yang 

akan datang berdasarkan pemikiran atau 

kecenderungan tertentu. Hal-hal yang termasuk 

dalam keterampilan meramal adalah 

menggunakan pola untuk mengemukakan 

keadaan yang belum diamati, menghubungkan 

pola untuk mengemukakan keadaan yang belum 

diminati, memperkirakan peristiwa yang akan 

terjadi berdasarkan data yang ada. 

 

Keterampilan menerapkan adalah menggunakan 

hasil belajar berupa informasi, konsep, hukum 

teori yang dimiliki siswa dalam situasi baru, 

perilaku dalam lingkungan lain, praktikum 

dilaboratorium atau dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal-hal yang termasuk dalam menerapkan 

konsep adalah menghitung, menjelaskan 

peristiwa baru dengan menerapkan konsep yang 

telah dimiliki dan penjelasan itu berupa 

hipotesis, menerapkan konsep yang telah 

dipelajari dalam situasi baru, dan merencanakan 

penelitian. 

 

Keterampilan merencanakan penelitian adalah 

keterampilan menentukan masalah yang akan 

diteliti, tujuan,mengungkap sumber data, cara 

analisis bahan dan alat serta tata cara 

melakasanakan analisis. Hal-hal yang termasuk 

dalam keterampilan merancang penelitian adalah 

menentukan alat dan bahan yang akan 
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dipergunakan dalam penelitian, menentukan 

variabel-variabel, menentukan cara mengolah 

data untuk menyimpulkan. 

 

Keterampilan mengkomunikasikan adalah 

menyampaikan hasil belajar kepada orang lain 

melalui tulisan/ lisan. Hal-hal yang termasuk 

dalam keterampilan mengkomunikasikan adalah 

membaca grafik, menggambarkan data dengan 

grafik,tabel dan diagram, menjelaskan hasil 

percobaan, didiskusikan hasil percobaan, 

menyusun dan menyampaikan laporan secara 

sistematis dan jelas.  

 

Pendekatan proses memiliki keunggulan dan 

kelemahan. Adapun Keunggulan dari pendekatan 

proses yaitu: 

 

1. Tidak ada kesulitan dengan proses 

pengembangan ilmu dan perubahan-

perubahan konsep yang mungkin terjadi. 

2. Siswa terlatih dalam hal kegiatan yang 

diperlukan dalam dunia pengetahuan alam, 

sebagaimana yang biasa dilakukan oleh para 

ahli Sains. 

3. Keterampilan yang dimiliki siswa akan 

berfaedah juga dalam kehidupan sehari-hari 

walaupun masalah yang dihadapinya bukan 

Sains. 

4. Tidak ada masalah dengan lingkungan 

tempat belajar di kota maupun di desa,     

modifikasi bahan pelajaran dapat 

dilaksanakan dengan mudah. 

 

Adapun kelemahan dari Pendekatan Proses yaitu 

sangat sulit untuk menyusun bahan pelajaran 

yang berpangkal pada keterampilan tersebut di 

atas, tetapi memenuhi tuntutan bahan pelajaran 

yang diperlukan siswa dan sesuai dengan 

lingkungannya serta memberi aktivitas 

keterampilan proses Sains berdampak positif 

bagi siswa.  

 

a. Pentingnya Pendekatan Keterampilan 

Proses dalam Pembelajaran Sains 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata 

pelajaran yang bertujuan membekali siswa 

dengan keterampilan tertentu. Membekali siswa 

keterampilan Sains maka ada alasan yang jelas.  

 

Purba Dkk (1991: 2-15) mengungkapkan 

beberapa alasan mengapa anak perlu memiliki 

keterampilan proses sebagai berikut :  

(1) Banyak sumber belajar yang dapat 

dimanfaatkan guna meningkatkan 

pemahaman anak didik, (2) Pemahaman 

anak didik lebih berarti dan ingat lebih 

lama jika mereka mendapat kesempatan 

mempraktekan sendiri, melakukan 

kegiatan penemuan konsep melalui 

perlakuan terhadap kenyataan fisik serta 

penanganan benda-benda nyata, (3) Anak 

didik perlu dilatih dan dirangsang untuk 

selalu bertanya, berpikir kritis obyektif 

serta mengupayakan jawaban terhadap 

suatau masalah, (4) Keterampilan proses 

merupakan suatu cara memecahkan 

masalah yang dihadapi dari berbagai segi 

kehidupan yang relevan, (5) Keterampilan 

proses mampu mengembangkan cara anak 

didik untuk membentuk konsep sendiri, 

dan membantu belajar bagaimana siswa 

mempelajari sesuatu, (6) Membantu anak 

didik untuk mengembangkan dirinya 

sendiri serta mampu memahami konsep 

yang abstrak, dan (7) Mengembangkan 

kreatifitas anak didik. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan proses 

diperlukan dalam pembelajaran Sains karena: (1) 

Anak didik akan berperan serta secara aktif 

dalam kegiatan belajarnya, (2) Anak didik 

mengalami sendiri proses untuk mendapatkan 

rumusan atau konsep maupun keterangan tentang 

sesuatu sehingga ia dapat memahaminya, (3) 

Memungkinkan anak didik mengembangkan 

sikap ilmiahnya dan merangsang rasa ingin tahu 

pada diri anak, (4) Anak didik akan memperoleh 

pengertian yang dihayatinya benar-benar karena 

anak didik sendiri yang menemukan konsep atau 

generalisasi dari hasil pekerjaannya sendiri, (5) 

Pengertian anak didik lebih mantap sehingga 

memungkinkannya untuk dapat menerapkannya 

kedalam masalah lain yang relevan, dan (6) 

Memungkinkan anak didik untuk bekerja dengan 

leluasa dan menggurangi ketergantungan kepada 

orang lain. 

 

METODE  
 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas D 25 C 

Prodi PGSD UPP Bone. Pelaksanaan penelitian 

direncanakan pada semester genap tahun 

pelajaran 2016/2017 selama 4 bulan, waktu 

tersebut dimulai dari tahap laporan yang dimulai 

dari dua siklus.  
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Subjek penelitian  adalah mahasiswa semester V 

berjumlah 19 orang. Pemilihan mahasiswa 

sebagai responden dengan alasan: (1) Adanya 

variasi siswa dilihat dari status sosial, pendidikan 

atau latar belakang jurusan pada saat masih di 

Sekolah Menengah Atas, (2) Adanya masalah 

yang dialami dalam pembelajaran IPA, (3) 

Dilihat dari tingkat kemampuan (prestasi) belajar 

pada mata kuliah Konsep dasar IPA.  

 

Data penelitian ini berupa hasil pekerjaan 

mahasiswa terhadap soal yang diberikan  yang 

meliputi : (1) tes awal sebelum tindakan, tes 

akhir tindakan pada setiap tahap pembelajaran, 

dan tes akhir setelah berakhirnya setiap tindakan 

pembelajaran. (2) hasil wawancara dengan 

subjek penelitian, (3) hasil pengamatan selama 

pembelajaran berlangsung, (4) hasil catatan 

lapangan yang sesuai dengan kegiatan siswa 

selama proses pembelajaran yang berkaitan 

dengan tindakan. Sedangkan data yang diperoleh 

dari guru adalah kesesuaian perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan 

konsep energi bunyi.  

 

1. Sumber Data 

Sumber data yang dijadikan populasi dalam 

penelitian ini diambil adalah dosen pengampuh 

mata kuliah dan mahasiswa. Jumlah 

mahasiswakelas D 25 C  yang berjumlah 19 

orang dan terdaftar pada semester genap.  

 

Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan tes, wawancara, pengamatan, 

dan catatan lapangan. Empat teknik tersebut 

diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Tes 

Tes dilakukan bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi tentang 

pemahaman siswa terhadap konsep energi 

bunyi. Tes dilaksanakan pada awal 

penelitian, bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal yang dimiliki mahasiswa. 

Pada akhir setiap tindakan, dan pada akhir 

tiap selesai melakukan serangkaian tindakan 

(tes akhir) bertujuan untuk melihat 

pemahaman mahasisiswa melalui pendekatan 

keterampilan proses. 

 

2. Wawancara 

Wawancara bertujuan untuk memperoleh 

informasi dari mahasiswa mengenai strategi 

yang digunakan oleh dosen dalam 

meningkatkan pemahaman mahasiswa. 

Apakah dengan pembelajaran keterampilan 

proses dapat meningkatkan pemahaman 

mahasiswa? 

 

3. Observasi 

Observasi bertujuan untuk mengetahui 

kesesuaian antara perencanaan dan tindakan 

yang telah disusun serta untuk mengetahui 

sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat 

menghasilkan perubahan yang susuai dengan 

yang dikehendaki. 

 

4. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan bertujuan untuk mencatat 

hal-hal penting yang terjadi selama  

pelaksanaan  berlangsung yang dapat 

digunakan untuk melengkapi data yang tidak 

terekam dalam lembar observasi 

 

Pendekatan ini menggunakan rancangan 

Penelitian Tindakan Kelas (Action Researcah), 

yaitu rancangan penelitian berdaur ulang (siklus) 

hal ini mengacu pada pendapat MC. Taggart 

(1998: 123) dan Wardani (2007: 5) bahwa 

penelitian tindakan kelas mengikuti proses siklus 

atau daur ulang mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi (perenungan, 

pemilihan, dan evaluasi) Menyamakan persepsi 

antara peneliti dengan anggota peneliti tentang 

konsep dengan tujuan penggunaan pendekatan 

keterampilan proses dalam pembelajaran mata 

kuliah konsep dasar IPA II. 

 

a. Tim peneliti menyusun rencana tindakan 

pembelajaran siklus 1 

b. Membuat alat bantu mengajar yang 

diperlukan dalam rangka membantu 

mahasiswa memahami materi Konsep Dasar 

IPA II. 

c. Menyusun rambu-rambu instrumen data 

keberhasilan dosen maupun instrumen data 

keberhasilan mahasiswa berupa: format 

observasi, pedoman wawancara, tes, dan 

persiapan rekaman kegiatan tindakan berupa 

tipe recorder, maupun rekaman foto 

pelaksanaan tindakan. 

d. Peneliti memberi latihan untuk 

mengimplementasikan rencana pembelajaran 

siklus 1 sebelum melaksanakan tindakan. 

 

1. Pelaksanaan tindakan 

Tahap pelaksanaan tindakan yaitu tahap 

mengimplementasikan rencana yang disusun 
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oleh peneliti. Kegiatan yang dilakukan adalah 

peneliti melaksanakan tindakan pembelajaran 

mata kuliah konsep dasar IPA II dengan 

menggunakan pendekatan keterampilan proses 

dengan 5 tahap yaitu: mengamati, 

menggolongkan/mengkalsifikasi, menerapkan, 

mengkomunikasikan, dan menyimpulkan 

 

2. Observasi 

Tahap observasi adalah mengamati seluruh 

proses tindakan dan pada saat selesai tindakan 

fokus observasi adalah aktifitas guru dan siswa. 

Aktivitas guru dapat diamati mulai pada tahap 

awal pembelajaran, saat pembelajaran, dan akhir 

pembelajaran. Data aktivitas guru dan siswa 

diperoleh dengan menggunakan format 

observasi, pedoman wawancara, rekaman, dan 

hasil pembelajaran konsep dasar IPA II.  

 

3. Refleksi                                                                                                                                                                                                                    

Menganalisis, memahami, menjelaskan, dan 

menyimpulkan hasil dari pengamatan adalah 

merupakan rangkaian kegiatan peneliti pada 

tahap refleksi. Peneliti bersama pengamat 

menaganalisis dan merenungkan hasil tindakan 

pada siklus tindakan sebagai bahan pertimbangan 

apakah pemberian tindakan yang dilakukan perlu 

diulangi atau tidak. Jika perlu diulangi, maka 

peneliti menyusun kembali rencana (revisi) 

untuk siklus berikutnya. Demikian seterusnya 

hingga seluruh siswa memperoleh nilai sesuai 

yang diharapkan 

 

Analisis data dilakukan dengan cara 

mengelompokan data aspek guru dan siswa, 

menyajikan data, menafsirkan data, dan 

menyimpulkan. Data aspek guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran dianalisis 

berdasarkan kemunculan indikator. Sedangkan 

data hasil belajar dianalisis berdasarkan 

mengerjakan tes akhir formatif tiap-tiap siklus 1 

dan 2. dengan indikator dapat dilihat pada tabel 

3.2 sebagai berikut. 

 

Meningkatkan pembelajaran pada aspek guru 

dan siswa digunakan acuan dengan rumus: 

 

%100x
ondenjumlahresp

frekwensi
 

 

Selanjutnya data ditingkatkan dengan 

menggunakan rentang taraf keberhasilan seperti 

dalam tabel 3.2 berikut ini 

Tabel 3.2 Taraf Kualifikasi Tindakan 

Pembelajaran 

 

No Taraf Keberhasilan Kualifiasi 

1. 85% - 100% Sangat Baik (SB) 

2. 70 – 84% Baik (B) 

3. 55% - 69% Cukup (C) 

4. 46% - 54% Kurang (K) 

5. 0% - 45% Sangat Kurang 

(SK) 

 

Setiap jenis obyek yang dimulai diksifikasi dan 

ditemukan kecenderungan kategori yaitu sangat 

baik (SB) jika semua dekrpitif muncul, 

kualifikasi baik (B) jika 1 deskriptor tidak 

muncul kualifikasi cukup (C) jika 3 deskriptor 

muncul kualifikasi kurang (K) jika 2 deskriptor 

muncul dan dikategorikan sangat kurang (SK) 

jika deskriptor muncul dan dikategorikan sangat 

kurang (SK). 

 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ada 

dua macam, yaitu indikator tentang 

keterlaksanaan skenario pembelajaran dan 

indikator pemahaman mata kuliah konsep dasar 

IPA II . Skenario pembelajaran terlaksana 

dengan baik apabila pembelajaran telah 

terlaksana dengan tuntas. Seluruh mahasiswa 

yang menjadi objek dalam penelitian ini 

dikatakan memahami materi yang diajarkan 

apabila nilai rata-rata di atas 70. 

 

Kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan 

kemampuan siswa adalah sesuai dengan kriteria 

standar yang diungkapkan Nurkancana (1986: 

39) sebagai berikut: 

 

“Tingkat penguasaan 90%-100% 

dikategorikan sangat tinggi, 80%-

89% dikategorikan tinggi, 65%-

79% sedang, 55%-64% 

dikategorikan rendah dan 0%-54% 

dikegorikan sangat rendah”.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini di dahului dengan wawancara 

singkat dengan dosen pengampu mata kuliah 

konsep dasar IPA IIUPP PGSD Bone, 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen 

pengampuh mata kuliah dan hasil observasi yang 

dilaksanakan pebruari 2017, maka diputuskan 

untuk menerapkan pembelajaran keterampilan 



141  Vol, 3. No, 1. April 2020   

p-ISSN: 2620-5246 dan e-ISSN: 2620-6307 
 
proses pada mata kuliah konsep dasar IPA II di 

UPP PGSD Bone. 

 

1. Siklus I 

Pelaksanaan pembelajaran siklus I ini 

dilaksanakan pada hari kamis,   6 april  dan 

13april 2017 dengan materi tentang alat indra 

pada manusia. Adapun hal-hal yang dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

 

a. Perencanaan 

Setelah menetapkan untuk menerapkan 

penggunaan pendekatan keterampilan proses  

dalam mengajarkan materi alat indra. Kegiatan 

selanjutnya adalah menyiapkan hal-hal yang 

diperlukan pada saat pelaksanaan tindakan siklus 

I. Hal-hal yang perlu dipersiapkan adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Membuat RPS untuk pelaksanaan tindakan 

siklus I.  

2. Membuat lembar observasi dosen dan 

mahasiswa 

3. Membuat LKM. 

b.  Pelaksanaan tindakan      

Pelaksanaan tindakan ini dilakukan oleh peneliti 

dantim dosen IPA bertindak sebagai observser. 

Peneliti memulai proses pembelajaran dengan 

melakukan kegiatan awal yakni 

menginformasikan materi yang dibahas, 

menuliskan tema pembelajaran dan memancing 

perhatian mahasiswa. Pada kegiatan awal tidak 

lupa menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

Setelah dilakukan kegiatan pendahuluan peneliti 

melakukan kegiatan inti yang sesuai dengan RPS 

pada siklus I sesuai dengan materi pembelajaran. 

Pembelajaran ini di ikuti oleh 19mahasiswa. 

Pada kegiatan inti ini, guru menjelaskan alat 

indra dan fungsinya. 

 

Kemudian peneliti mengecek pemahaman 

mahasiswa dengan memberikan pertanyaan 

singkat secara lisan. Pada tahap ini hanya 

sebagian mahasiswa yang bisa menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. 

Selanjutnya diarahkan ke jawaban yang benar. 

 

Kegiatan selanjutnya, peneliti membimbing 

siswa dalam proses melaksanakan kegiatan 

praktek dengan menerapkan langkah-langka 

pembelajaran keterampilan proses dan meminta 

perwakilan dari masing-masing kelompok untuk 

mempersentasekan hasil kerja kelompoknya. 

 

Selanjutnya guru melakukan kegiatan inti. Guru 

menjelaskan secara singkat alat indra dan 

fungsinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemudian guru membagi LKM untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 

terhadap materi yang dibawakan. Pada 

pertemuan ini guru tidak merangkum materi dan 

memberikan tugas karena waktunya selesai. 

 

Dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa dalam menyelesaikan 

soal alat indra dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hariserta masih ada mahasiswa 

yang belum mengerti. Oleh karena itu peneliti 

dan dan dosen melanjutkannya pada siklus 

berikutnya. 

 

c.   Observasi  

Hal-hal yang diobservasi pada pelaksanaan 

tindakan siklus I adalah cara  menyajikan 

materikuliah konsep dasar IPA 2 apakah sudah 

sesuai dengan rencana pembelajaran semester 

atau belum. Selain itu juga dilihat aktivitas 

mahasiswa dalam mengikuti pelajaran. Hasil 

observasi terhadap guru dan siswa menunjukkan 

hal-hal sebagai berikut:  

 

1) mahasiswa belum semuanya aktif dalam 

pembelajaran.  

2) peneliti menjelaskan materi pelajaran tidak 

secara rinci 

3) memberikan contoh tentang alat indra pada 

manusia dengan menggunakan pendekatan 

keterampilan prosesbelum terorganisir 

dengan baik sehingga siswa masih bingung. 

4) Peneliti belum mengawasi dan membimbing 

semua mahasiswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami materi alat 

indra. 

5) Belum memberikan kesempatan kepada 

semua mahasiswa untuk menjawab soal ke 

depan kelas. 

6) Mahasiswa dapat menjelaskan tentang 

konsep alat indra dan fungsinya. 

7) Masih adamahasiswa yang belum dapat 

menyebutkan pengertian alat indra dan 

fungsinya. 

8) Tidak semua mahasiswa tampil ke depan 

untuk menjawab soal-soal yang diberikan 

oleh dosen atau peneliti.     
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Berdasarkan observasi selama pelaksanaan 

tindakan siklus I diperoleh persentase 

ketercapaian pelaksanaan pembelajaran sebesar 

70 %. Setelah selesai pelaksanaan tindakan 

siklus I, maka dilakukan evaluasi. Hasil tes 

menunjukkan bahwa hanya 50 % yang 

memperoleh nilai minimal 70 dengan rata-rata 

yang diperoleh sebesar 65,00. Dari hasil tes awal 

ke hasil pelaksanaan tindakan siklus I terjadi 

kenaikan 20 % yaitu dari 30 % menjadi 50 % 

siswa telah meperoleh nilai minimal 70. 

Sedangkan rata-rata juga terjadi kenaikan sebesar 

12,28 yaitu dari 54,92 menjadi 67,20. Dari hasil 

evaluasi pada pelaksanaan tindakan siklus I 

menunjukkan bahwa kelima indikator kinerja 

yang telah ditetapkan belum tercapai. Hal ini 

berarti penelitian atau pelaksanaan tindakan 

siklus I masih dilajutkan pada siklus berikutnya.   

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada  

pembelajaran siklus I, maka kemampuan 

mahasiswa dalam memyelesaikan soal tentang 

alat indrasecara keseluruhan berdasarkan 

ketuntasan belajar dapat diurutkan dalam tabel 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Data hasil pembelajaran siklus I Materi 

alat indra. 

 

N

o 

% 

kemampuan 

Fre

ku

wen

si 

Persentase Ket. 

1 Kurang dari 

70 
8 42,10% 

Kurang 

mampu 

2 Lebih dari 

70 
11 57,90 % 

Mampu 

Jumlah 

19 100 % 

Dilanjut

kan ke 

siklus II 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 

19mahasiswa yang tidak mampu memyelesaikan 

soal dengan baik adalah 8mahasiswa dengan 

persentase 42,10%, sedangkan yang mampu 

adalah 11 siswa dengan persentase 57,90%. Data 

ini belum sesuai dengan indikator keberhasilan 

atau ketuntasan yaitu 70.Untuk itu penelitian ini 

dilanjutkan pada siklus II. 

 

d.   Refleksi 

Berdasarkan hasil evaluasi dan observasi pada 

pelaksanaan tindakan siklus I belum mencapai 

indikator kinerja yang telah ditetapkan dan 

belum sesuai dengan apa yang diharapkan dalam 

rencana program pembelajaran, dengan kata lain 

masih terdapat kekurangan-kekurangan atau 

kelemahan-kelemahan. Selanjutnya diperbaiki 

pada siklus berikutnya. 

 

2. Siklus II  

Kegiatan siklus II ini dilakssiswaan pada hari 

kamis 21 san 28 april 2017 . Adapun hal-hal 

yang dilakukan sebagai berikut:  

 

1. Perencanaan 

Berdasarkan hasil observasi, evaluasi dan 

refleksi pada pelaksanaan tindakan siklus I, 

peneliti dan guru merencsiswaan tindakan siklus 

II dengan harapan kekurangan-kekurangan atau 

kelemahan-kelemahan pada siklus I dapat 

diminimalkan. 

Hal-hal yang dilakukan dalam rangka 

memperbaiki kekurangan-kekurangan pada 

siklus I adalah: 

 

1) Dosen harus menyampaikan tujuan 

pembelajaran secara jelas kepada mahasiswa.  

2) Dosen  harus bersikap tegas agar mahasiswa 

benar-benar memperhatikan apa yang 

disampaikan oleh dosen.  

3) Dosen  harus membimbing mahasiswa secara 

merata kepada setiap kelompok.  

4) Dosen harus memaksimalkan langkah-

langkah pembelajaran keterampilan proses 

sehingga tujuan pembelajaran atau 

perkuliahan dapat tercapai. 

Selain hal-hal di atas yang merupakan rencana 

perbaikan untuk pelaksanaan tindakan siklus II, 

peneliti dan dosen kembali merevisi rencana 

pembelajaran semester, lembar observasi dan 

lembar kerja mahasiswa. 

 

b.  Pelaksanaan tindakan  

Pada pelaksanaan tindakan siklus II ini, peneliti 

kembali berusaha melakukan pembelajaran 

sesuai dengan rencana program pembelajaran 

pada RPS. Peneliti juga melakukan tindakan 

perbaikan sebagaimana yang telah direncanakan 

pada tahap perencanaan. 

 

Pembelajaran masih dilakukan dengan 

menggunakan pemebelajaran keterampilan 

proses IPA yang di ikuti oleh 19 mahasiswa. 

peneliti menginformasikan materi yang akan 

dipelajari yakni Indra pengecap, Indra peraba 
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dan Indra penciuman. Selanjutnya peneliti 

menjelaskan secara singkat tentang Indra 

pengecap, Indra peraba dan Indra penciuma 

dengan fungsi dan bagian-bagiannya. 

Selanjutnya guru membagikan LKM serta 

membimbing mahasiswa dengan tetap 

memperhatikan langkah-langkah pembelajaran 

keterampilan proses sesuai dengan yang telah 

direncanakan pada RPS.    

 

Berdasarakan proses pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran keterampilan proses 

di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pemahaman mahasiswa tentang alat indra pada 

mansia sudah meningkat. Berdasarkan temuan 

hasil tindakan pembelajaran pada siklus I ke 

siklus II telah mencapai indikator kriteria 

keberhasilan atau ketuntasan materi dari segi 

pemahaman materisehingga penelitian ini 

dihentikan pada siklus ini. 

 

c.  Observasi  

Secara umum hasil observasi pada siklus II telah 

ada peningkatan jika dibandingkan dengan siklus 

I.  Hal ini dapat terlihat pada hasil observasi 

berikut: 

 

1) Peneliti telah menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

2) Peneliti sudah lebih tegas dalam 

pembelajaran jika dibandingkan dengan 

siklus I sehingga perhatian mahasiswa 

terhadap pelajaran juga meningkat. 

3) Peneliti sudah dapat menerapkan seluruh 

komponen pembelajaran keterampilan 

proses secara baik dan sesuai dengan sintaks 

waktu yang tertuang dalam RPS. 

 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan 

tindakan siklus II diperoleh persentase 

ketercapaian pelaksanaan pembelajaran sebesar 

100 %. Artinya semua komponen dalam rencana 

pembelajaran telah terlaksana walaupun hasilnya 

belum dikatakan sempurna karena masih ada 

siswa yang kesulitan dan membutuhkan 

bimbingan yang lama dalam menyelesaikan 

LKM.  

 

Hasil tes menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

pada pokok bahasan bunyi dapat meningkat 

dibandingkan dengan siklus I, yaitu 50% siswa 

yang telah mencapai nilai minimal 70 menjadi 

75,75 %. Rata-rata hasil belajar mahasiswa pada 

pelaksanaan tindakan siklus 2 sebesar 79,00.  

maka dapat digambarkan dalam tabel sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3. Data hasi pembelajaran siklus II 

 

N

o 

% 

kemampuan 

Fre

kue

nsi 

Persentase Ket. 

1 Kurang dari  

70 
2 10,53 % 

Kurang 

mampu 

2 Lebih dari 

70 
17 89,47 % 

Mampu 

 

Jumlah 
19 100 % 

Dihenti

kan 

pada 

siklus II 

 

Dari hasil evaluasi tentang materi bunyi dapat 

diperoleh hasil 10, 57 % mahasiswa telah 

mencapai nilai di atas 70 dengan rata-rata 79,00 

dengan demikian indikator keberhasilan belajar 

yang ditetapkan telah tercapai.  

 

d. Refleksi 

Kegiatan refleksi yang dilakukan antara peneliti 

dan dosen pengampuh mata kuliah pada tindakan 

siklus II ternyata hasil pembelajaran telah 

menunjukkan hasil yang menggembirakan baik 

bagi peneliti maupun tim dosen mata kuliah 

konsep dasar IPA II. Hasil yang dilakukan oleh 

peneliti menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan keterampilan 

proses pada mata kuliah konsep dasar IPA II 

sudah mendapat hasil yang maksimal. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, maka 

disimpulkan bahwa penelitian dihentikan pada 

siklus II, indikator keberhasilan penelitian ini 

telah tercapai. Dengan tercapainya indikator 

keberhasilan  dalam penelitian ini, berarti  tujuan 

penelitian telah tercapai yaitu dalam “Penerapan 

Pendekatan Keterampilan Proses Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mahasiswa PGSD 

UPP Bone Pada Mata Kuliah Konsep Dasar IPA 

II”. 

 

Pembahasan  
Pada penelitian tinadakan kelas ini peneliti 

menetapkan tujuan yang ingin dicapai dengan 

Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Mahasiswa 

PGSD UPP Bone Pada Mata Kuliah Konsep 

Dasar IPA II. Kegiatan selanjutnya adalah 

menyiapkan hal-hal yang diperlukan pada saat 
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pelaksanaan tindakan siklus I. Hal-hal yang perlu 

dipersiapkan adalah sebagai berikut: 

 

1) Membuat RPS mata kuliah konsep dasar 

IPA 2 untuk pelaksanaan tindakan siklus I 

dan II. 

2) Membuat lembar observasi dosen dan 

mahasiswa 

3) Membuat Lembar kerja mahasiswa. 

 
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan oleh peneliti 

dan tim dosen pengampuh mata kuliah bertindak 

sebagai pengamat. Peneliti memulai proses 

pembelajaran dengan melakukan kegiatan awal 

yakni menginformasikan materi yang dibahas, 

menuliskan tema pembelajaran dan memancing 

skemata mahasiswa. Pada kegiatan awal ini 

peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

Setelah dilakukan kegiatan pendahuluan guru 

melakukan kegiatan inti yang sesuai dengan 

rencana pembelajaran pada siklus I sesuai 

dengan materi pembelajaran. Pembelajaran ini di 

ikuti oleh 19 siswa. Pada kegiatan inti ini, guru 

menjelaskan definisi alat indra dan fungsinya. 

 

Kemudian peneliti mengecek pemahaman siswa 

dengan memberikan contoh tentang alat indra 

pada manusia dan fungsinya. Pada tahap ini 

hanya sebagian mahasiswa yang bisa 

menyelesaikan soal yang diberikan oleh peneliti 

secara cepat. Selanjutnya peneliti mengarahkan 

kejawaban yang benar. 

 

Kegiatan selanjutnya, peneliti membimbing 

mahasiswa dalam proses pemberian materi 

dengan menggunakan pendekatan keterampilan 

proses dan meminta perwakilan dari masing-

masing kelompok untuk mempersentasekan hasil 

kerja kelompoknya. 

 

Selanjutnya peneliti melakukan kegiatan inti. 

Peneliti menjelaskan secara singkat definisi alat 

indra pada manusia. Kemudian peneliti membagi 

LKM untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman mahasiswa terhadap materi yang 

dibawakan. Pada pertemuan ini peneliti tidak 

merangkum materi dan memberikan tugas karena 

waktunya selesai.   

 

Berdasarkan observasi selama pelaksanaan 

tindakan siklus I diperoleh persentase 

ketercapaian pelaksanaan pembelajaran belum 

mencapai sesuai dengan yang diharapkan 

peneliti. Setelah selesai pelaksanaan tindakan 

siklus I, maka dilakukan evaluasi. Hasil tes 

menunjukkan bahwa hanya 50 % yang 

memperoleh nilai minimal 70 dengan rata-rata 

yang diperoleh sebesar 65,00. Dari hasil tes awal 

ke hasil pelaksanaan tindakan siklus I terjadi 

kenaikan terjadi peningkatan hasil belajar 

mahasiswa yang telah meperoleh nilai minimal 

70. Sedangkan rata-rata hasil belajar juga terjadi 

kenaikan. Dari hasil evaluasi pada pelaksanaan 

tindakan siklus I menunjukkan bahwa kelima 

indikator kinerja yang telah ditetapkan belum 

tercapai. Hal ini berarti penelitian atau 

pelaksanaan tindakan siklus I masih dilajutkan 

pada siklus II.  

 

Berdasarkan hasil observasi, evaluasi dan 

refleksi pada pelaksanaan tindakan siklus I, 

peneliti dan guru merencsiswaan tindakan siklus 

II dengan harapan kekurangan-kekurangan atau 

kelemahan-kelemahan pada siklus I dapat 

diminimalkan. 

 

Hal-hal yang dilakukan dalam rangka 

memperbaiki kekurangan-kekurangan pada 

siklus I adalah: 

 

1) Dosen harus menyampaikan tujuan 

pembelajaran secara jelas kepada 

mahasiswa 

2) Dosen  harus bersikap tegas agar mahasiswa 

benar-benar memperhatikan apa yang 

disampaikan oleh dosen. 

3) Dosen  harus membimbing mahasiswa 

secara merata kepada setiap kelompok. 

4) Dosen harus memaksimalkan langkah-

langkah pembelajaran keterampilan proses 

sehingga tujuan pembelajaran atau 

perkuliahan dapat tercapai.. 

 

Selain hal-hal di atas yang merupakan rencana 

perbaikan untuk pelaksanaan tindakan siklus II, 

peneliti dan guru kembali membuat rencana 

pembelajaran, lembar observasi dan lembar kerja 

mahasiswa yang sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan. 

  

Pada pelaksanaan tindakan siklus II ini, peneliti 

kembali berusaha melakukan pembelajaran 

sesuai dengan rencana program pembelajaran. 

Peneliti juga melakukan tindakan perbaikan 

sebagaimana yang telah direncanakan pada tahap 

perencanaan dengan memaksimalkan penerapan 
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langkah-langkah pembelalajaran keterampilan 

proses. 

 

Pembelajaran masih dilakukan dengan 

menggunakan keterampilan proses IPA yang di 

ikuti oleh 19 mahasiswa. peneliti 

menginformasikan materi yang akan dipelajari 

yakni Indra pengecap, Indra peraba dan Indra 

penciuman. Selanjutnya peneliti menjelaskan 

secara singkat materi Indra pengecap, Indra 

peraba dan Indra penciuman. Selanjutnya guru 

membagikan LKM serta membimbing setiap 

kelompok mahasiswa. 

 

Secara umum hasil observasi pada siklus II telah 

ada peningkatan jika di bandingkan dengan 

siklus I.  Hal ini dapat terlihat pada hasil 

observasi berikut: 

 

1) Peneliti telah menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

2) Peneliti sudah lebih tegas dalam 

pembelajaran jika dibandingkan dengan 

siklus I sehingga perhatian mahasiswa 

terhadap pelajaran juga meningkat. 

3) Peneliti sudah dapat menerapkan seluruh 

komponen pembelajaran keterampilan 

proses secara baik dan sesuai dengan 

sintaks waktu yang tertuang dalam RPS. 

 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan 

tindakan siklus II diperoleh persentase 

ketercapaian pelaksanaan pembelajaran sebesar 

100%. Artinya semua komponen dalam rencana 

pembelajaran semester (RPS) telah terlaksana 

walaupun hasilnya belum dikatakan sempurna 

karena masih ada mahasiswa yang kesulitan dan 

menggunakan waktu yang lama dalam 

menyelesaikan LKM.  

 

Hasil tes menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

pada materi Indra pengecap, Indra peraba dan 

Indra penciumansudah meningkat dibandingkan 

dengan siklus I, yaitu hampir seluruh mahasiswa 

yang telah mencapai nilai di atsa 70  berdasarkan 

kriteria keberhasilan. Rata-rata hasil belajar 

siswa pada pelaksanaan tindakan siklus II 

sebesar sudah mengalami peningkatan. Dari hasil 

evaluasi pada sikslus 2 tentang materu Indra 

pengecap, Indra peraba dan Indra penciuman 

siswa telah mencapai nilai di atas 70  dengan 

demikian indikator keberhasilan atau ketuntasan 

yang ditetapkan telah tercapai.  

 

Kegiatan refleksi yang dilakukan antara peneliti 

dan tim dosen mata kuliah  pada tindakan siklus 

II ternyata hasil pembelajaran telah menunjukkan 

hasil yang menggembirakan baik bagi tim dosen 

mata kuliah konsep dasar IPA 2 maupun bagi 

peneliti. Hasil yang dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan keterampilan proses sudah mendapat 

hasil yang maksimal. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, maka 

disimpulkan bahwa penelitian dihentikan pada 

siklus II, indikator keberhasilan penelitian ini 

telah tercapai. Dengan tercapainya indikator 

kinerja dalam penelitian ini, berarti  tujuan 

penelitian telah tercapai yaitu dalam “Penerapan 

Pendekatan Keterampilan Proses Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mahasiswa PGSD 

UPP Bone Pada Mata Kuliah Konsep Dasar IPA 

II”.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses 

Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Mahasiswa PGSD UPP Bone Pada Mata 

Kuliah Konsep Dasar IPA II dapat 

mengalami peningkatan baik dari sisi 

pemahaman maupun hasil belajar. 

2. Proses penerapan pendekatan keterampilan 

proses IPA dapat di terapkan sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajarannya pada 

mata kuliah konsep dasar IPA 2. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, 

maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai 

berikut: 

 

1. Mengajarkan mata kuliah konsep dasar 

IPA 2 sebaiknya di identifikasi pokok 

bahasan yang sesuai dan cocok untuk 

pendekatan keterampilan proses. 

2. Dalam pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan keterampilan 

proses IPA hendaknya diperhatikan 

langkah-langkah pembelajarannya dengan 

baik. 

3. Bagi UPP PGSD Bone bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan keterampilan proses IPA dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif 
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dalam meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa dalam bidang ilmu 

pengetahuan alam. 
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